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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi di MTs Sabilul 

Muttaqin Margoagung Sumberrejo tentang Kegiatan ekstrakurikuler takhosus 

Baca Tulis Al-Qur’an tahun ajaran 2020/2021 dapat diambil beberapa 

kesimpulan.  

Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti, Implementasi Kegiatan 

Ekstrakulikuler Takhosus Baca Tulis Al-Qur’an adalah dengan menggunakan 

metode An-nahdliyah. Kegiatan belajar mengajar pada ekstrakurikuler Takhosus 

BTQ dimulai dari hari Sabtu sampai Kamis dengan durasi 90 menit (2x 45 menit) 

setiap pertemuan.  

 Bentuk  Kegiatan dalam ekstrakuriler Takhosus Baca Tulis Al-Qur’an di 

MTs Sabilul Muttaqin diantaranya: membaca doa harian dan surat pendek 

bersama-sama, menyisipkan materi, dan siswa akan membaca dan menjelaskan 

sambil mendengarkan buklet. Siswa kemudian memindahkan huruf-huruf di 

buku catatan satu per satu, menuliskannya, dan kemudian membacanya 

bersama-sama beberapa kali. Siswa selesai membaca teks dan guru 

mengevaluasinya. 

Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler takhosus baca tulis Al-qu’an 

yang telah dirancang khusus oleh ustadz/ustadzah MTs Sabilul Muttaqin dengan 
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metode tugas, metode demonstrasi/ ceramah dan metode drill / praktek secara 

langsung, dengan Surat-surat pendek, do’a harian, bahan pendukung menulis 

dalam bahasa Arab untuk meningkatkan keterampilan menulis dan membaca Al-

Qur’an anak didik. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan peneliti dan paparannya terhadap hasil penelitian ini, maka 

rekomendasi yang dapat peneliti berikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk ustadz/ustadzah 

harus meningkatkan keterampilan mengajar, bekerja keras dan 

meningkatkan keterampilan Anda untuk mengatur siswa, meningkatakan 

kualitas mengajar bagi ustadz/ustadzah yang belum berpengalaman 

dengan metode An-Nadliyah. Dan meningkatkan media yang digunakan 

agar terciptanya suatu pembelajaran yang lebih menarik. 

2. Untuk pemimpin sekolah 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler BTQ perlu ditingkatkan untuk 

mengetahui lebih jauh kekurangan, permasalahan atau permasalahan yang 

dihadapi ustadz/ustadzah dan siswa saat mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. 

3. Untuk siswa  

Siswa perlu berperan aktif dalam melakukan kegiatan ekstrakurikuler 

khusus BTQ di dalam kelas. Mahasiswa dikatakan bisa bekerja sama 

dengan ustadz/ustadz jika ada yang kurang paham atau tertinggal. 
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